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ABSTRAK

Hampir setiap wilayah di Indonesia memiliki stasiun pengamat hujan dengan
ketinggian yang bervariasi namun tidak semua stasiun memiliki ketersediaan data
yang memadai untuk membuat suatu model. Untuk melengkapi data maka perlu
dilakukan interpolasi. Selain ketidaklengkapan data, kerapatan stasiun pengamat
hujan juga mempengaruhi variabilitas data hujan yang diperoleh. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan metode interpolasi Inverse Distance Weighted
(IDW) dan Kriging, memilih metode yang cocok digunakan untuk interpolasi
stasiun pengamat hujan di Sulawesi Selatan serta evaluasi kerapatan minimum
stasiun pengamat hujan yang telah ada dengan kerapatan acuan dari World
Meteorologycal Organization (WMO). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu interpolasi spasial IDW jenis variable search radius dengan power 0.1,
0.5, 2, 5 dan Kriging model semivariogram Spherical dan model Gaussian serta
metode poligon Thiessen untuk melihat luas daerah per stasiun sebagai kerapatan
minimum stasiun pengamat hujan. Data yang digunakan yaitu ketinggian stasiun
pengamat hujan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode IDW merupakan
metode yang cocok digunakan untuk interpolasi spasial stasiun pengamat hujan di
Sulawesi Selatan dengan error 0.002 dan hasil evaluasi kerapatan minimum stasiun
pengamat hujan memperlihatkan banyak stasiun yang tidak memenuhi standar
WMO. Sekitar 1.6% stasiun tidak memenuhi kondisi sulit dan 44.4% stasiun tidak
memenuhi kondisi normal.

Kata kunci: Interpolasi, Ketinggian, Stasiun Pengamat Hujan, Inverse Distance
Weighted, Kriging, World Meteorologycal Organization
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ABSTRACT

Almost every region in Indonesia has a rain observer stations with varying
topography, but not all stations have availability data to make a model. To complete
the data it is necessary to do interpolate. Besides incomplete data, the density of the
rain observer stations also affect the variability of the rain data obtained. This study
aims to compare the method of interpolation Inverse Distance Weighted (IDW) and
Kriging, choosing a suitable method for interpolation of rain observer stations in
South Sulawesi and evaluation of the minimum density of existing rain observer
stations with reference densities from the World Meteorologycal Organization
(WMO). The method used in this research is IDW spatial interpolation type search
radius variable with power 0.1, 0.5, 2, 5 and Kriging with the Spherical
semivariogram model and the Gaussian model and Thiessen polygon method to
obtain station coverage area as the minimum density of the rain observer station.
The data used is the topography of the rain monitoring stations. The results of this
study indicate that the IDW method is a suitable method for spatial interpolation of
rain observer stations in South Sulawesi with error 0.002 and the results of
evaluation of the minimum density of the rain observer stations showed many
stations unfulfilling the standards of the WMO. Approximately 1.6% of stations
unfulfilling difficult conditions and 44.4% of the stations unfulfilling normal
conditions.

Keywords: Interpolation, Topography, Rain Observer Station, Inverse Distance
Weighted, Kriging, World Meteorologycal Organization
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Geofisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang keadaan fisis bumi dari pusat
bumi sampai puncak atmosfer. Cabang ilmu geofisika termasuk seismologi,
oseanografi, meteorologi dan lain-lain. Cabang meteorologi merupakan aplikasi
dari sains dasar yang diterapkan untuk memecahkan masalah atmosfer atau gejala
cuaca. Manusia sebagai salah satu makhluk hidup dengan segala aktivitas
memberikan pengaruh cukup besar terhadap cuaca, maka fenomena cuaca
merupakan salah satu faktor yang harus diperhitungkan dalam setiap kegiatan

manusia (Tjasyono, 2008).

Dilihat dari letaknya, Indonesia memiliki letak yang cukup strategis dengan luas
perairan wilayah maritim sekitar 70%, mengakibatkan jumlah uap air yang
terendapkan cukup besar sehingga pembentukan awan pun menghasilkan curah
hujan yang semakin berfluktuasi dari tahun ke tahun. Curah hujan merupakan salah
satu bentuk presipitasi berwujud air yang berasal dari penguapan air laut dengan

satuan milimeter.

Hampir setiap daerah di Sulawesi Selatan memiliki pos pemantau curah hujan

namun tidak semua pos memiliki ketersediaan data yang memadai untuk membuat

. el. Sedangkan untuk membuat suatu model fenomena pada suatu daerah
PDF | n data pendukung yang mencakup nilai-nilai yang hampir mendekati

ilai yang ada pada sekitar daerah tersebut. Untuk menyiasatinya, maka
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perlu dilakukan interpolasi data. Selain ketidaklengkapan data, kondisi lingkungan
yang tidak memungkinkan juga dapat menjadi penyebab hasil yang tidak akurat.
Pramono (2008) mengatakan bahwa dalam pemetaan, interpolasi merupakan proses
estimasi nilai pada wilayah yang tidak disampel atau diukur, sehingga terbuatlah

peta atau sebaran nilai pada seluruh wilayah.

Di Provinsi Sulawesi Selatan telah dilakukan berbagai penelitian menggunakan
metode interpolasi spasial, salah satunya penelitian oleh Gatot Pramono (2008),
menganalisis tentang akurasi metode IDW dan Kriging untuk interpolasi sebaran
sedimen tersuspensi di wilayah Maros. Pada tahun 2010, Azpurua dan Ramos
menganalisis tentang perbandingan metode interpolasi spasial untuk
memperkirakan jumlah rata-rata medan elektromagnetik di Venezuela. Dalam

sebuah studi tentang akurasi pengukuran curah hujan untuk keperluan hidrologi.

Dengan meningkatnya aplikasi metode interpolasi spasial, lebih dari sepuluh model
interpolasi spasial telah dikembangkan di berbagai bidang. Inverse Distance
Weighted (IDW) dan Kriging merupakan metode yang paling sering digunakan
untuk menginterpolasi data spasial yang mana juga sering dikaitkan dengan Digital
Elevation Model (DEM). Sementara itu tumbuh kekhawatiran mengenai
keakurasian IDW dan Kriging. Telah banyak pula literatur yang membandingkan
dua metode ini, namun secara khusus hasil yang diberikan bergantung pada bentuk

lahan dan pola pengambilan sampel. Meskipun telah banyak dilakukan penelitian

urasi teknik interpolasi untuk model elevasi digital (DEM), masih belum
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ada temuan yang konsisten. Oleh karena itu, sulit untuk memilih metode interpolasi

yang sesuai untuk masukan yang diberikan (Tan dan Xu, 2014).

Sampai saat ini masih kurang dilakukan penelitian terkait keakurasian data curah
hujan yang ada di Stasiun Meteorologi dan Klimatologi berdasarkan pola stasiun
pengamat hujan yang ada, juga mengenai luas cakupan wilayah yang terekam
dalam satu pos penakar curah hujan sesuai dengan pedoman World Meteorological
Organization (WMO). Maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai perbandingan metode interpolasi secara spasial berdasarkan lokasi
stasiun pengamat hujan di Sulawesi Selatan untuk mengetahui tingkat ketelitian
data curah hujan yang ada. Penelitian ini juga untuk mengetahui perbandingan
metode interpolasi menggunakan parameter Inverse Distance Weighted (IDW) dan

Kriging.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana hasil perbandingan akurasi dari metode IDW dan metode
Kriging?
2. Apa metode yang cocok digunakan untuk interpolasi menggunakan lokasi
stasiun pengamat hujan di Sulawesi Selatan?
3. Bagaimana kerapatan stasiun pengamat hujan yang ada dengan kerapatan

acuan dari World Meteorological Organization (WMO)?
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1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini terbatas pada perbandingan metode interpolasi Inverse Distance
Weighted (IDW) dan Kriging berdasarkan jarak stasiun pengamat hujan di Sulawesi
Selatan yang terletak di 0°12' - 8° LS dan 116°48' - 122°36' BT serta menyesuaikan
jarak kerapatan minimum stasiun pengamat hujan yang telah ada dengan kerapatan
minimum menurut pedoman World Meteorological Organization (WMO). Data
yang digunakan diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Stasiun Klimatologi Maros, Sulawesi Selatan berupa lokasi stasiun
pengamat hujan di seluruh kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan beserta

ketinggiannya.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui perbandingan akurasi dari metode IDW dan metode
Kriging

2. Untuk mengetahui metode terbaik yang dapat digunakan untuk interpolasi
berdasarkan lokasi stasiun pengamat hujan di Sulawesi Selatan.

3. Untuk mengetahui kerapatan stasiun pengamat hujan yang ada dengan

kerapatan acuan dari World Meteorological Organization (WMO).

" i
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

11.1 Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem komputer yang dirancang untuk
menganalisis, mengelola bahkan menyajikan semua jenis data spasial dan geografis
(Baros dan Stojanovic, 2015). Menurut Naidu (2017) keakuratan SIG tergantung
pada data sumber, dan bagaimana data tersebut disandikan untuk dijadikan rujukan
data. Data SIG mewakili objek seperti jalan, penggunaan lahan, saluran air, dll,
dengan data digital yang menentukan campuran. Objek nyata dapat dibagi menjadi
dua abstraksi: objek diskrit berupa gedung perkantoran dan objek kontinu seperti
jumlah curah hujan, atau ketinggian. Sistem Informasi Geografis menyediakan
perangkat interpolasi yang berguna dan memberikan kemudahan untuk melakukan

berbagai jenis elaborasi (Garnero dan Godone, 2013).

11.1.1 Data Spasial
Data yang diproses dalam SIG disebut data spasial yaitu sebuah data geografis,
memiliki sistem koordinat tertentu sebagai referensi dasar dan memiliki bagian
penting sehingga membuat data spasial berbeda dengan data lain, yaitu sebagai
berikut (Oktavia, 2012):

a. Informasi lokasi, disebut juga sebagai informasi spasial yang mana

berkaitan dengan koordinat, baik koordinat geografi meliputi lintang dan

Jjur dan koordinat XYZ, di antaranya meliputi datum dan proyeksi.
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b. Informasi deskriptif disebut juga informasi atribut atau informasi non
spasial dari suatu lokasi memiliki beberapa keterangan yang saling
berkaitan, seperti; salinitas air, jenis-jenis vegetasi, curah hujan dan

sebagainya.

11.1.2 Format Data Spasial
Dalam sistem informasi geografis, format data spasial dibagi menjadi dua bagian
yaitu:
a. Data Vektor
Data vektor merupakan bentuk dari muka bumi yang direpresentasikan
dengan garis membentuk area yang dibatasi oleh garis yang diawali dan

diakhiri pada titik yang sama.

Gambar 2.1 Data Vektor (Oktavia, 2012)

b. Data Raster

ata raster biasa juga disebut sebagai sel grid merupakan data yang

peroleh dari citra satelit atau penginderaan jauh. Representatif dari objek
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geografis pada data raster disebut sebagai sturktur sel grid dengan pixel

(picture element).

o
e
o
W
e

Gambar 2.2 Data Raster (Oktavia, 2012)

11.2 Metode Interpolasi Spasial

Interpolasi adalah metode atau fungsi matematika yang memperkirakan nilai pada
lokasi yang tidak memiliki ketersediaan nilai/data. Interpolasi spasial
merepresentasikan data atribut kontinu pada ruang permukaan. Hal ini
memungkinkan estimasi atribut di lokasi mana pun memiliki batas data. Asumsi
lainnya yaitu, atribut data spasial menunjukkan nilai-nilai yang lebih dekat akan
cenderung lebih mirip dibandingkan dengan nilai yang lebih jauh (Azpurua dan

Ramos, 2010)

Interpolasi spasial juga merupakan estimasi nilai atribut yang tidak diketahui atau

tidak terukur pada titik-titik tertentu dari pengukuran yang dilakukan di lokasi

a sebagai nilai titik sampel yang diketahui. Sebagai alat penting untuk

irakan data kontinu spasial, metode interpolasi telah diterapkan pada
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berbagai disiplin ilmu yang terkait dengan permukaan bumi. Salah satu penerapan
yang paling umum dilakukan dari teknik interpolasi adalah dalam pembangunan
model elevasi digital (DEM), kadang-kadang disebut sebagai Digital Terrain
Model (DTM), yang menggunakan rentang dari aplikasi ilmiah, komersial, industri,

teknik hingga aplikasi militer (Tan dan Xu, 2014).

Ikechukwu dkk. (2017) mengatakan bahwa interpolasi dapat diperoleh dari fungsi
matematika atau dari fungsi empiris yang dimodelkan dari pengamatan. Oleh
karena itu interpolasi spasial bertujuan memperkirakan nilai-nilai dari suatu
fenomena atau fungsi spasial seperti suhu, ketinggian, curah hujan dll, pada daerah
tidak teramati untuk memberikan nilai-nilai pada daerah tersebut menggunakan

nilai dari daerah yang diamati.

Ada dua kategori teknik interpolasi, deterministik dan geostatistik. Teknik
interpolasi deterministik membuat permukaan berdasarkan titik yang diukur atau
rumus matematika. Metode seperti Inverse Distance Weight (IDW) didasarkan pada
tingkat kesamaan bobot sementara metode seperti Trend membuat permukaan halus
didefinisikan oleh fungsi matematika. Teknik interpolasi geostatistik seperti
Kriging didasarkan pada statistik dan digunakan untuk memodelkan prediksi

permukaan yang mencakup beberapa ukuran akurasi (Childs, 2004).

Teknik yang diterapkan mencakup metode Inverse Distance Weighted (IDW) dan

Kriging _Setiap pilihan metode memerlukan nilai data yang tepat sebagai sampel

=

masukkan ke dalam keluaran terakhir. Metode interpolasi spasial ini

berbagai parameter keputusan. Namun teknik yang dipilih adalah IDW
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dan Kriging, tidak semua metode interpolasi digunakan dalam analisis spasial,
tetapi teknik ini merupakan teknik yang paling umum dan paling sering digunakan

dalam perangkat lunak GIS (Azpurua dan Ramos, 2010).

11.2.1 Inverse Distance Weighted (IDW)

Metode IDW merupakan jenis interpolasi deterministik data dengan menggunakan
parameter fungsi power. Dimana fungsi power menggambarkan bobot sebagai nilai
yang tidak sebanding dengan jarak. Metode ini juga merupakan metode yang tidak
mengandung data/nilai rata-rata pada suatu titik dan tidak berpengaruh terhadap

arah (Rodriguez, 2015).

Metode ini mengasumsikan bahwa nilai pada lokasi yang tidak diketahui dapat
diperkirakan sebagai rata-rata dari nilai yang ditentukan pada titik-titik dalam jarak
tertentu, atau dari jumlah tertentu dari titik terdekat (biasanya 10 hingga 30).
Biasanya bobot pada titik yang diketahui nilainya sebanding dengan titik yang
nilainya belum diketahui atau sebanding dengan power dari jarak lokasi tidak

terukur (Ikechukwu dkk., 2017).

Pada metode interpolasi ini pengaruh relatif dari titik-titik sampel dapat
disesuaikan. Nilai power pada interpolasi IDW menentukan pengaruh terhadap
titik-titik masukan. Pengaruh dari power yang diberikan akan lebih besar pada titik
terdekat sehingga menghasilkan permukaan yang lebih detail. Sebaliknya,

pengaruh akan lebih kecil ketika jarak bertambah sehingga permukaan yang

n kurang detail. Hariyani dan Pasaribu (2012) mengatakan bahwa jika nilai
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power diperbesar maka nilai keluaran menjadi terbatasi dan memiliki nilai rata-rata

yang rendah.

Fungsi umum IDW adalah pembobotan. Persamaan yang digunakan dalam metode

ini yaitu (Azpurua dan Ramos, 2010):

Q = Z?:l Wi e (1)
Dengan gi sebagai nilai data yang ingin diinterpolasi sejumlah n titik dan w; adalah

bobot.

Bentuk paling sederhana dari metode interpolasi IDW disebut metode Shepard dan

menggunakan fungsi bobot (w;) seperti di bawah ini (Azpurua dan Ramos, 2010):

w; = [0 T 2)
00X = o (3)

a merupakan nilai positif yang dapat diubah-ubah disebut juga parameter power
(biasanya a = 2). Nilai pembobotan didapat dari kebalikan jarak dan ri merupakan

jarak dari sebaran titik ke titik interpolasi:

;= (= X)2F (7 = VD)2 e v ore e (4)

Untuk x dan y sebagai koordinat interpolasi sedangkan x; dan y; sebagai koordinat

sebaran setiap titik interpolasi. Fungsi bobot bervariasi dengan nilai pada sebaran

Lik yang paling mendekati nilai nol seiring bertambahnya jarak ke titik.
P i
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Secara matematis model IDW dituliskan sebagai (Tan dan Xu, 2014):

Dengan,

Q = nilai target pada lokasi tidak terukur

gi = nilai variabel pada lokasi — lokasi teukur

ri = jarak antara titik target dengan lokasi terukur
a = bobot pengaruh jarak

n = jumlah data atau titik lokasi yang diperhitungkan dalam interpolasi

Metode ini memiliki dua teknik penentuan luas daerah yang dipengaruhi oleh titik
sampel, yaitu Variable Search Radius dan Fixed Variable Radius (Hariyani dan

Pasaribu, 2012).

a) Variable Search Radius.
Titik sampel yang digunakan pada teknik ini ditentukan oleh pengamat,
sehingga menghasilkan nilai sebaran sampel yang bervariasi pada setiap
interpolasi.

b) Fixed Variable Radius.

Teknik ini memerlukan jarak lingkungan dan menentukan jumlah titik

— inimum. Sehingga nilai sebaran sampel pada teknik ini adalah konstan

im ntuk setiap interpolasi.
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Kerugian dari metode IDW adalah nilai hasil interpolasi terbatas pada nilai yang
ada pada data sampel. Pengaruh dari data sampel terhadap hasil interpolasi disebut
sebagi isotropik (Pramono, 2008). Sedangkan kelebihan metode ini menurut
Haryani dan Pasaribu (2012) adalah titik-titik masukan dapat dikontrol dengan
membatasi titik tersebut sesuai karakteristik interpolasi. Titik yang diperkirakan
tidak memiliki korelasi atau memiliki letak yang jauh dengan titik sampel dapat

dihapus dari perhitungan.

11.2.2 Kriging

Kriging merupakan metode interpolasi statistik yang sering digunakan dalam
berbagai bidang ilmu dan pemodelan. Kriging mengasumsikan jarak atau arah antar
titik sampel dapat menghubungkan korelasi spasial yang dapat digunakan untuk
menginterpretasi atau memprediksi variasi di permukaan. Metode ini cocok untuk

menentukan nilai output untuk setiap lokasi dengan radius tertentu (Childs, 2004).

Metode Kriging merupakan estimasi stokastik yang mirip dengan IDW,
menggunakan kombinasi linear dari weight (bobot) untuk memperkirakan nilai di
antara sampel data. Namun, dalam Kriging, bobot tidak hanya didasarkan pada
jarak antara titik yang diukur dan lokasi prediksi tetapi juga pada pengaturan spasial
keseluruhan dari titik yang diukur. Dengan beberapa cara khusus Kriging bisa
menjadi peningkatan dari metode interpolasi IDW dimana masalah utama

interpolasi tersebut sangat bergantung pada jarak terdekat. Metode Kriging dapat

ni dengan sedemikian rupa sehingga bobot estimasi dihitung untuk

o1p
i | utokorelasi spasial (Tan dan Xu, 2014).

Optimization Software:
www . balesio.com

12




Metode ini bisasanya merupakan penggabungan sifat statistik dari data yang diukur
(autokorelasi spasial). Pendekatan kriging menggunakan semivariogram untuk
mengekspresikan kontinuitas spasial. Semivariogram mengukur daya korelasi
statistik sebagai fungsi jarak (Bhunia dkk., 2016). Semivariogram dibedakan
menjadi dua yaitu semivariogram eksperimental dan semivariogram teoritis.
Semivariogram Eksperimental dapat digunakan untuk mengukur korelasi spasial
berupa variansi beda pengamatan pada lokasi x; dan x; + h. Semivariogram ini
menunjukkan bobot yang digunakan dalam interpolasi. Semivariogram pada jarak

h dapat dihitung berdasarkan persamaan berikut (Laksana, 2010):

y(h) = N AZ0) = Z( + WY o (6)

Dengan,
h  =jarak antar stasiun

Z(xi) = nilai pengamatan di titik xi

n = jumlah sampel data

Semivariance

I
|
— actusl varance f
— predicted varance f
J
|

-
N
o
o
o
1

. Distance

|:I I J' Ll J' 1
0 200 1000 1500

Gambar 2.3 Grafik Semivariogram (Pramono, 2008)
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Sedangkan semivariogram teoritis merupakan bentuk analisis lebih lanjut dari

semivariogram eksperimental, yang mempunyai bentuk kurva lebih mendekati

variogram eksperimental. Berikut adalah beberapa model semivariogram teoritis

yang paling sering digunakan (Laksana, 2010).

a)

b)

Model Spherical

Bentuk persamaan dari model spherical adalah sebagai berikut:

V(h)={C [(ﬁ)—(h)3 RS @ )

2a) \2a) | h>a
Dengan
h adalah jarak lokasi antar sampel
C adalah sill, yaitu nilai variogram untuk jarak dengan besarnya konstan
(tetap). Nilai ini sama dengan nilai variansi data.

a adalah range, yaitu jarak pada saat nilai variogram mencapai sill.

Model Gaussian
Model ini merupakan bentuk kuadrat dari model exponential sehingga
menghasilkan bentuk parabolic dalam jarak dekat. Persamaan model

Gaussian dapat dituliskan sebagai berikut:

Pada jarak dekat, semivariogram bernilai kecil. Tetapi pada jarak yang lebih besar,

oIp

pgram bernilai tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa variasi dari nilai Z tidak

\ubungan dengan jarak sampel. Kriging juga biasa disebut sebagai
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interpolasi optimal yang menghasilkan estimasi terbaik di setiap lokasi dengan
menggunakan model semivariogram. Semivariogram digunakan untuk menentukan

jarak sehingga nilai-nilai data pengamatan tidak saling berkorelasi (Bohling, 2005).

Estimasi dengan metode interpolasi Kriging memiliki dua langkah, pertama
memasang model seperti pembuatan fungsi vektor dan kovarian untuk
memperkirakan nilai-nilai ketergantungan statistik yang bergantung pada model
autokorelasi. Dan kedua yaitu membuat estimasi-estimasi nilai yang tidak diketahui

(Ozturk dan Kilic, 2016).

Metode Ordinary Kriging diasumsikan memiliki nilai yang tidak diketahui dan
bernilai konstan. Pada metode ini kombinasi linear dapat digunakan untuk
menentukan sembarang titik yang tidak terukur berdasarkan variabel acak dan nilai
bobot. Secara matematis Metode Kriging dapat dituliskan sebagai berikut (Respatti

dkk., 2014):

Z*(xo) = ?=1 ﬁ’iZ(xi) ............................................................ (9)

Dengan

Z(xi) :nilai pengamatan ke-i

B : bobot dari Z(xi) untuk i=1,2,..n

oIp jan dari metode ini adalah dapat menggabungkan variabel dan output

an yang saling bergantung untuk menentukan kesalahan dari nilai yang
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tersedia. Kekurangan dari metode ini yaitu membutuhkan waktu yang lebih lama
dan pemodelan yang lebih banyak lagi. Metode ini juga tidak dapat menampilkan

puncak, lembah atau perubahan nilai secara ekstrim pada jarak yang dekat.

11.3 Stasiun Pengamat Hujan

Pada setiap Daerah Aliran Sungai (DAS) terdapat alat pengukur hujan yang
membentuk jaringan dengan setiap stasiun pengamat hujan di setiap DAS. Adanya
stasiun pengamat hujan bertujuan untuk mengetahui keadaan hujan serta dapat
memberikan informasi mengenai curah hujan yang mana merupakan syarat utama
dalam pemodelan peramalan banjir. Dalam hal ini maka dapat diketahui seberapa
besar pengaruh kerapatan stasiun pengamat hujan dengan tingkat akurasi data yang

diperoleh stasiun meteorologi.

Variabilitas curah hujan dalam skala kecil dan jaringan stasiun pengamat hujan
yang memiliki jarak tidak teratur mengakibatkan data pengukur hujan mengalami
kesalahan spasial. Penggunaan interpolasi sering tidak dapat diandalkan untuk

mengevaluasi dikarenakan jaringan tidak teratur tersebut (Andiego dkk., 2018).

Di Sulawesi Selatan terdapat sekitar 250 stasiun pengamat hujan tersebar di seluruh
kabupaten. Stasiun pengamat hujan ini bekerja sama dengan lembaga-lembaga
seperti Departemen Pertanian, Departemen Irigasi, dll. Informasi curah hujan yang
diamati setiap hari dikomunikasikan hampir secara real time ke kantor pusat

Departemen Meteorologi dimana kualitas data curah hujan dikontrol dan

. n. Pada saat yang sama data curah hujan juga digunakan dalam layanan

nari-hari. Data curah hujan yang diarsipkan digunakan oleh peneliti lokal
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maupun luar negeri dan personel ilmiah lain yang terlibat dalam penelitian
klimatologis. Selain itu, data ini juga digunakan untuk tujuan klimatologis yang

terkait dengan kegiatan pembangunan nasional (Wijemannage dkk., 2018).

Sebagian besar ketidakpastian pengukuran data yang diperoleh dari jaringan
pengukur vyaitu kesalahan pengukuran titik, dan variabilitas spasial ketika
interpolasi dan ekstrapolasi. Sumber ketidakpastian yang lebih rendah juga dapat
ditemukan dari variabilitas temporal resolusi tinggi yang tidak ditangkap oleh
pembacaan pengukur hujan biasa (mis. Setiap 15 menit). Literatur yang berkaitan
dengan ketidakpastian curah hujan mulai dikembangkan dengan baik, khususnya
dalam hal kesalahan pengukuran titik, dan mengenai panduan ekstensif tentang
kontrol kualitas data. Desain jaringan pengukur hujan optimal untuk meminimalkan

kesalahan rata-rata area juga telah dipelajari dengan baik (Mcmillan dkk., 2012).

11.3.1 Kerapatan Minimum Stasiun Pengamat Hujan Poligon Thiessen

Kerapatan stasiun pengamat hujan ditentukan berdasarkan metode Poligon
Thiessen. Poligon Thiessen merupakan perhitungan luas wilayah stasiun hujan
dengan anggapan bahwa curah hujan memiliki nilai sama dengan yang terjadi pada
stasiun hujan terdekat. Metode Poligon Thiessen ditentukan dengan membuat
poligon segitiga sama sisi antar stasiun. Metode ini biasa digunakan untuk
mengetahui nilai curah hujan rata-rata pada suatu wilayah dan juga digunakan

ketika sebaran stasiun pengamat hujan tidak merata.
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Perhitungan metode Poligon Thiessen dapat dilakukan menggunakan persamaan

berikut (Putri dan Perdinan, 2018).

R L Lo (9)

n

Dengan,
P : Curah hujan rata-rata (mm),

Ay, Az, ... An : Luas wilayah pada stasiun 1,2, ... n

P1, P2, ... Py : Curah hujan pada stasiun 1,2, ... n

n : Jumlah stasiun hujan

Gambar 2.4 Poligon Thiessen (Purba, 2016)
11.4. Pedoman World Meteorological Organization (WMO)

Menurut Fathoni dkk. (2016), kualitas data curah hujan bergantung pada kondisi

plogi dalam memantau karakteristik hidrologi Daerah Aliran Sungai

(epadatan alat pengukur hujan yang diperlukan sangat bergantung pada
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tujuan pengumpulan data, yaitu tingkat akurasi yang diinginkan pada variabilitas
spasial lokal curah hujan dan karakteristik tangkapan individu. Kepadatan optimal
sulit untuk dicapai dalam kenyataan karena berbagai kendala praktis seperti
kurangnya dana dan aksesibilitas terbatas serta kurangnya pengetahuan tentang
variabilitas curah hujan lokal. Untuk alasan ini, pedoman kerapatan minimum pos
pengukur hujan telah ditetapkan untuk pengaturan dan tujuan pemantauan yang

berbeda (WMO 2008).

Badan Meteorologi Dunia World Meteorological Organization (WMO)
menyarankan pedoman untuk kerapatan minimum jaringan stasiun pengamat hujan.
Disebutkan pula bahwa untuk daerah tropis seperti Indonesia adalah sebagai berikut

(Ismi dan Hadi, 2016):

Tabel 2.1. Pedoman Kriteria Kerapatan Minimum Stasiun Pengamat Hujan (Ismi

dan Hadi, 2016).

Luas Daerah (Km2) Untuk Satu Stasiun Pengamat

Kondisi Normal Kondisi Sulit

100-250 250-1000
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